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Abstract
The research background was the symbolic meaning that needs to be expressed
relating the use of wooden mortar/lesung in Ngajat Lesung dance. The research
purposes were 1) Describing the meaning of the Ngajat Lesung dance property symbol
based on its function and symbol based on its form. 2) Describing the cultural values
that exist in Ngajat Lesung to build characters of the students. Method of this research
was descriptive analysis. The research design in this research applied qualitative. The
research approach used anthropology and iconography. The results of this research
were 1) the meaning of the mortar/lesung property symbol based on its function as a
medium in expressing it in dance. Lesung symbolized a power because male dancers
expressed it by being bitten while dancing to show their strength. 2) The meaning of
property symbols based on its form, namely the strengths that complement each other,
and Bhineka Tunggal Ika. 3) Cultural values contained in the meaning of property
symbols of Ngajat Lesung dance were values of discipline, values of courage, values
of confidence, and solidarity. The results of this research were expected to be
references for the Cultural Artsteachers in building character of students through
learning dance in school.
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PENDAHULUAN
Tari Ngajat Lesung merupakan tari
tradisional Dayak Iban yang terdapat di Desa
Seluas, Kabupaten Bengkayang.Tari ini
dibawa oleh masyarakat Dayak Iban Sarawak
Malaysia yang pindah ke Indonesia tepatnya
di kampung Pareh kecamatan
Seluas.Kemudian pada tahun 1980 sebagian
masyarakat tersebut menyebar dan menetap
di Desa Seluas.Tari Ngajat Lesung hampir
tidak pernah lagi dipertunjukan karena tidak
ada generasi penerus.Tingkat kesulitan
penggunaan properti dalam tari Ngajat
Lesung membuat generasi muda merasa tidak
sanggup untuk belajar tari ini. Penggunaan
properti dikategorikan sulit karena harus
mengangkat lesung yang cukup berat dengan
cara digigit bahkan sambil menari.
Lesung  merupakan  salah satu peralatan
tradisional yang sudah dikenal masyarakat
Dayak. Fungsi lesung pada umumnya adalah
untuk menumbuk padi maupun rempah-
rempah.Namun dalam masyarakat Dayak
Iban di Desa Seluas lesung ini digunakan
sebagai properti tari yaitu dalam  tari Ngajat
Lesung. Lesung yang digunakan untuk
menari berukuran kurang lebih panjang
20cm, lebar 90cm, dan beratnya sekitar 8 kg.
Tari Ngajat Lesung adalah sebuah tarian
tradisonal yang berfungsi sebagai hiburan
dalam masyarakat Dayak Iban. Berdasarkan
penjelasan dari narasumber bapak Simon, tari
Ngajat Lesung ini awalnya berfungsi sebagai
uji ketangkasan  pria dengan cara
mengangkat lesung menggunakan gigi yaitu
digigit. Tetapi saat sekarang ini di desa
Seluas telah beralih fungsi sebagai tari
penyambutan tamu dan hiburan.
Menurut Soedarsono (1978:12) tari
tradisional berdasarkan atas nilai artistik
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primitif  (sederhana), tari rakyat, dan tari
klasik. Tari primitif adalah bentuk-bentuk
gerak tariannya yang masih belum begitu
digarap secara koreografis, iringan musik,
busana dan riasnya pun masih sangat
sederhana.Dalam hal ini tari Ngajat Lesung
merupakan bagian dari tari rakyat karena
mengarah kepada tari hiburan atau tari
pergaulan dengan latar belakang kebudayaan
yang sederhana.Artistik garapan tari Ngajat
Lesung sangat khas dengan gerak Ngajat dan
propertinya.
Sekitar tahun 1980 sampai 1990-an tari
Ngajat Lesung ditarikan oleh 1 orang pria
secara bergantian dalam adu ketangkasan,
namun mulai pada tahun 2000-an sampai
sekarang menjadi tari kelompok yang terdiri
dari 3 orang penari, 1 penari pria dan 2 penari
wanita. Tidak ada syarat khusus yang
membatasi setiap orang yang ingin
menarikannya, apabila seseorang itu siap dan
merasa giginya kuat maka dia boleh saja
menarikan tari Ngajat Lesung ini.
Penggunaan Lesung sebagai properti
dalam tari Ngajat Lesung menyimbolkan
sesuatu yang mengarah kepada kekuatan,
ketangkasan, kekuasaan dan kebranian yang
digambarkan dengan gerakan yang terkesan
seperti akrobatik.Lesung yang dipakai oleh
masyarakat Dayak Iban untuk menari ini
adalah lesung kayu berwarna coklat
kehitaman dan bentuk persegi panjang
dengan 1 lubang ditengah.Dalam tari Ngajat
Lesung ini hanya menggunakan lesungnya
saja sedangkan penumbuk (alu) nya tidak
digunakan.
Hal ini diungkapkan untuk menemukan
makna simbol yang terkandung dalam fungsi
dan bentuk properti tari Ngajat Lesung.
Sebuah makna pada simbol memiliki arti
berbeda bagi orang lain, bahkan untuk orang
yang sama. Makna simbol yang terdapat
dalam properti tari Ngajat Lesung ini tidak
hanya melihat gerak-gerak tari saja, tetapi
juga memahami dan melihat arti yang
terkandung dalam properti tersebut. Melalui
cara penggunaan propertinya sudah
membentuk simbol kehidupan yang keras
dengan adu kekuatan seorang pria dan
dipertonotonkan itu membuat orang tanggap
terhadap tarian tersebut.
Sumardjo (2006:54;65) menyatakan
bahwa keberadaan manusia juga paradoks,
manusia laki-laki dan manusia perempuan,
yang strukturnya sama tetapi berbeda, saling
mengisi dan saling melengkapi, namun tetap
pisah. Kemudian simbol lelaki dan
perempuan digambarkan abstrak meskipun
jelas asal referennya yaitu bentuk lurus untuk
lelaki, bentuk bulat untuk perempuan.Bentuk
mampat untuk lelaki, bentuk berlobang untuk
perempuan. Hal ini dapat dikaitkan dengan
bentuk lesung yang sama namun berbeda
fungsi dan cara penggunaannya serta bentuk
lesung yang lurus horizontal namun
berlobang bulat ditengahnnya.
Properti sangat berperan penting dalam
sebuah karya seni. Membantu menjelaskan
apa yang ingin seniman atau koreografer
sampaikan kepada penonton, bahkan properti
pun bisa menjadi ciri khas dari sebuah karya
seni ataupun latar belakang budaya dari karya
tersebut. Properti tari Ngajat Lesung
membuat orang tanggap dengan adanya
gerakan menggigit lesung sambil menari
dalam waktu yang cukup lama.Hal ini dapat
dikatakan sebagai ciri khas dari tari Ngajat
Lesung yang berkembang dalam masyarakat
Dayak Iban di Desa Seluas Kabupaten
Bengkayang. Menurut Hidayat (2001:33)
menyatakan properti tari merupakan suatu
bentuk alat yang dapat digunakan sebagai
media bantu berekspresi, karena alat itu
sendiri merupakan gagasan yang dapat
melahirkan adanya gerakan. Jadi dapat
dikatakan juga bahwa adanya ide menggigit
lesung yang menjadi fokus dalam tarian
Ngajat Lesung ini dikarenakan pada saat itu
lesung merupakan satu-satunya alat yang
cukup berat untuk menunjukan kekuatan.
Lesung dalam tari Ngajat Lesung
memiliki makna kekuatan yang disimbolkan
melalui fungsinya sebagai media berekspresi
dengan cara digigit. Berdasarkan wawancara
dengan bapak Utandi dan bapak Simon pada
tanggal 9 desember 2017 bahwa fungsi
lesung pada tarian ini memang bertujuan
untuk menunjukan kekuatan dari orang yang
menggigit lesung tersebut sambil menari.
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untuk menumbuk padi ataupun rempah-
rempah, apabila dinilai dari segi kekuatannya
terletak pada lesung yang ditumbuk berkali-
kali tetapi tetap kokoh kecuali padi atau
rempah yang ada didalamnya.
Bentuk lesung juga memiliki makna
simbol yang diungkapkan dari bentuk warna,
tekstur, dan motifnya.Bentuk merupakan
suatu nilai yang pertama-tama tertangkap
oleh penerima dan penikmat seni.
Sumber lisan ini tentunya dapat
dipertangungjawabkan kebenarannya, secara
yuridis diakui sebagai hukum lisan atau
hukum adat yang  berlaku untuk kelompok
masyarakat yang secara turun-temurun
bermukim di wilayah geografis tertentu
karena adanya ikatan pada asal usul leluhur
dan adanya hubungan yang kuat dengan
lingkungan hidup, serta adanya sistem nilai
yang menentukan pranata ekonomi, politik,
sosial, dan hukum”.
Lesung pada tari Ngajat Lesung
merupakan satu-satunya properti yang
digunakan langsung oleh penari laki-
laki.Sedangkan penari perempuan hanya
bergerak lembut di samping kiri dan kanan
penari laki-laki.Penari laki-laki yang
melakukan atraksi mengigit lesung
menyimbolkan sebuah kekuatan yang luar
biasa.Dillistone (2002:20) menyatakan
simbol adalah suatu objek yang berkaitan
dengan gambaran, tanda, dan isyarat dalam
sebuah peristiwa.Bahkan simbol dapat
menjadi tanda untuk menyampaikan maksud
dari keberadaan suatu objek dalam peritiwa
tersebut.Maka simbol adalah sesuatu yang
mengungkapkan tujuan dari sebuah tarian
ataupun karya seni lainnya.
Dari makna simbol properti tari Ngajat
Lesung ini mengungkapkan nilai-nilai
budaya yang bisa bertujuan untuk
pembentukan karakter siswa.Sehingga hasil
penelitian ini bisa digunakan oleh guru
sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran seni
budaya disekolah.Karena selain membentuk
karakter siswa dalam menghargai seni
tradisional daerah setempat dapat juga
memberi motivasi kepada siswa untuk mau
ikut melestarikannya agar tidak mudah hilang
atau diakui oleh orang asing.Seperti yang kita
ketahui faktanya karakter siswa sekarang
sangat mengkhawatirkan, siswa saat ini
banyak yang tidak tertarik dengan tari
hiburan tradisional, mereka menganggap tari
tradisional ini membosankan bahkan menjadi
bahan tertawaan.Koentjaraningrat(2009:153)
mengatakan bahwa nilai budaya merupakan
konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada
dalam alam pikiran sebagian besar dari
masyarakat yang mereka anggap bernilai,
berharga, dan penting dalam hidup sehingga
berfungsi sebagai suatu pedoman yang
memberi arah dan orientasi pada kehidupan
para warga masyarakat tadi.Maka dari itu
nilaibudaya penting untuk mempertahankan
suatu hal seperti budaya tradisional yang
diwariskan secaraturun-temurun kepada
generasinya.
Tujuan peneliti memilih tari Ngajat
Lesung di Desa Seluas Kabupaten
Bengkayang, karena peneliti ingin
mengetahui dan memahami serta
mengungkapkan makna simbol properti
dalam tarian tersebut berdasarkan fungsi dan
bentuknya. Alasan lain peneliti memilih Tari
Ngajat Lesung karena tarian ini merupakan
salah satu budaya tradisional yang harus tetap
dijaga dandilestarikan, nilai budaya yang
terkandung dalam penggunaan tari ini juga
dapat menjadi pedoman bagi siswa untuk
pembentukan karakter yang lebih baik, serta
belum ada dijumpai penelitian yang khusus
mengangkat Tari Ngajat Lesung, hal ini
tentunya menunjukan bahwa tidak ada
dokumentasi lengkap yang dapat dijadikan
pedoman untuk mengetahui tentang makna
simbol properti dalam tari Ngajat Lesung.
METODE PENELITIAN
Dalam kegiatan penelitian yang berjudul
makna simbol properti dalam tari Ngajat
Lesung di Desa Seluas Kabupaten
Bengkayangini Peneliti menggunakan
metode deskriptif.Menurut Sugiyono
(2012:22) mengungkapkan bahwa “Metode
deskriptif adalah pengumpulan data
berbentuk kata-kata atau gambar sehingga
tidak menekankan pada angka. Jadi metode
ini bisa di deskripsikan melalui kata-kata dan
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bentuk angka tidak menjadi inti dari hasil
penelitian tersebut.
Bentuk penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk
penelitian ini mengungkapkan gejala secara
holistic-contekstual melalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan
diri peneliti sebagai instrumen kunci.
Menurut Musfiqon (2012:70) dalam
penelitian kualitatif tidak menggunakan
statistik dalam analisis data penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
antropologi dan ikonografi. Menurut
Sumaryono (2004:60) tari hubungannya
dengan peralatan hidup dan teknologi
memiliki persoalan yang sangat spesifikasi.
Peralatan hidup yang dimaksud adalah rias,
busana, properti yang ada hubungannya
dengan perwujudan tari. Kemudian
ikonografi merupakan ilmu yang
mempelajari representasi dan makna yang
tersembunyi dalam gambar karya seni rupa.
Sumber data penelitian ini adalah
narasumber yang mengetahui tentang tari
Ngajat Lesung di desa Seluas. Peneliti
menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer yang
dimaksud antara lain Simon (40) sebagai
ketua Sanggar Rentak Ruai, Utandi (80)
seorang tumenggung suku Dayak Iban di
desa Seluas termasuk pembuat properti tari
Ngajat Lesung. Kemudian sumber data
sekunder antara lain Karsono (45) sebagai
Kepala Desa Seluas yang merupakan
keturunan dayak Iban juga pernah menjabat
sebagai ketua Sanggar Rentak Ruai.
Data penelitian ini adalah semua yang
berkaitan dengan makna simbol properti tari
Ngajat Lesung.Data dari penelitian ini
mengenai makna simbol bentuk, fungsi, serta
nilai budaya yang terkandung dalam properti
tari Ngajat Lesung di Desa Seluas.Data
didapatkan dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi berupa video dan foto.
Teknik pengumpulan datadalam
penelitian ini yaitu dilakukan dengan
observasi dan interview (wawancara), serta
dokumentasi. Observasi merupakan metode
pengumpulan data melalui pengamatan
langsung di lapangan atau lokasi penenlitian.
Sugiyono (2012:203) menyatakan bahwa
observasi adalah teknik pengumpulan data
yang paling spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain karena observasi
tidak terbatas pada orang tetapi juga objek
alam lainnya, dan Teknik wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan jawaban
dari masalah tersebut dengan pertanyaan-
pertanyaan yang terstruktur atau tidak
terstruktur (Sugiyono, 2012:194).
Wawancara dilakukan melalui tatap muka
dan tanya jawab langsung atau tidak
langsung antara peneliti terhadap narasumber
atau sumber data, kemudian Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data berupa
foto dan video ataupun tulisan yang dapat
menjadi bukti bahwa penelitian sudah
dilakukan oleh peneliti.
Teknik menguji keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu perpanjangan pengamatan
untuk memastikan kembali kebenaran data
yang dipahami oleh peneliti dan triangulasi
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.Menurut Sugiyono (2013:330)
triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Selain untuk mengecek kebenaran
data triangulasi juga dilakukan untuk
memperkaya data.
Teknik analisis data bertujuan untuk
mengorganisasikan data, dalam hal ini data
yang terkumpul dari catatan lapangan, foto,
hasil wawancara, dan lain sebagainya.
Menurut pernyataan Suprapto (2013:43) Data
mentah pada penelitian kualitatif berupa kata-
kata, kalimat, dan kadang-kadang dilengkapi
foto. Data utama berasal dari catatan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun lokasi penelitian Tari Ngajat
Lesung ini yaitu dilaksanakan di Sanggar
Rentak Ruai Desa Seluas Kecamatan Seluas
Kabupaten Bengkayang. Desa Seluas
merupakan ibukota kecamatan Seluas yang
mayoritas penduduk nya adalah suku
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dijangkau karena desa ini berada pada jalur
jalan raya perbatasan Indonesia-Malaysia.
Desa Seluas bisa dikatakan desa yang
memiliki beragam suku dan budaya. Salah
satu budaya yang berkembang di Desa Seluas
ini yaitu Tari Ngajat Lesung dari masyarakat
Dayak Iban.
HASIL PENELITIAN
Makna Simbol Properti berdasarkan
Fungsinya dalam tari Ngajat Lesung
Penelitian ini membahas tentang
“Makna Simbol Properti dalam Tari Ngajat
Lesung” di Desa Seluas Kabupaten
Bengkayang dengan didukung teori-teori
yangrelevan.Dalam penelitian mengungkap
bahwa Tari Ngajat Lesungini merupakan
sebuah tarian tradisional yang inti gerakan
tariannya adalah menggigit lesung.
Gambar 1. Penari Laki-Laki Menari Sambil Mengigit Lesung
Tari Ngajat Lesung termasuk tari rakyat
dengan latar belakang kebudayaan yang
sederhana karena fungsinya mengarah
kepada tari hiburan.Tari Ngajat Lesung
dilestarikan oleh sebuah sanggar yang
bernama Sanggar Rentak Ruai.
Dalam tari ini terdapat sebuah properti
yaitu lesung yang sangat khas cara
penggunaannya. Pada masyarakat Dayak
umumnya lesung ini berfungsi untuk
menumbuk padi ataupun rempah-
rempah.Namun dalam masyarakat Dayak
Iban di Desa Seluas digunakan juga sebagai
media berekspresi dalam tari Ngajat Lesung.
Berdasarkan pernyataan  narasumber
bapak Karsono bahwa tari Ngajat Lesung ini
terjadi ketika zaman dulu bapak-bapak dan
juga pemuda-pemuda dari suku Dayak Iban
ini sedang berkumpul minum tuak. Pada saat
itu tidak disengaja membuat hiburan menari
sambil menggigit lesung dengan membuat
kesepakatan bahwa yang menjadi
pemenangnya dan dinilai kuat fisiknya
memberi tuaklebih banyak kepada yang kalah.
Sesungguhnya untuk menunjukan sebuah
kekuatan dari seseorang, lesung tersebut bisa
saja diangkat dengan satu tangan atau dipikul
menggunakan bahu.Namun menurut orang-
orang suku Dayak Iban pada zaman itu, hal-
hal tersebut sudah biasa dan bisa dilakukan
oleh semua orang. Akan tetapi jika dilakukan
dengan cara digigit sambil menari adalah hal
yang sangat luar biasa dan tidak semua orang
bisa melakukannya dalam pertunjukan yang
cukup lama. Oleh karena itu lesung dalam tari
Ngajat Lesung diekspresikan dengan cara
digigit.
Cara penggunaan lesung dalam tari
Ngajat Lesung adalah digigit oleh penari laki-
laki menunjukan bahwa bagian tubuh yang
berperan besar dalam hal ini adalah bagian
mulut.Mulut ataupun kepala termasuk bagian
tubuh paling atas yang mempunyai makna
intelektuil dan spiritual.Jadi lesung digigit
sambil menari mempunyai makna yang juga
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kerohanian.
Kecerdasan dan kerohanian biasanya
menjadi suatu nilai tertinggi dalam
kehidupan manusia.Misalnya dalam hal
memilih atau menjadi seorang pemimpin,
pasti yang terpilih ataupun dipilih adalah
seseorang yang memiliki kecerdasan tinggi
dan menjunjung tinggi segala hal yang
berkaitan dengan kerohanian. Jadi lesung
diekspresikan dengan cara digigit
menggunakan bagian teratas tubuh manusia
menyimbolkan kekuatan dan keberanian
yang memiliki nilai tertinggi dalam
masyarakat Dayak Iban. Dan dapat
dikatakan juga seseorang yang menunjukan
kekuatan dan keberaniannya dengan
menggigit lesung tersebut memiliki jiwa
kepemimpinan yang intelektuil dan spirituil.
Peneliti juga memaknai bahwa lesung
yang digigit sambil menari ini ada kaitannya
dengan kebiasaan masyarakat Dayak pada
zaman dulu baik itu suku dayak Iban
maupun suku dayak lainnya. Kebiasaan
yang dimaksud adalah menggigit Mandau
ketika pulang mengayau. Berdasarkan
pernyataan ketiga narasumber bapak Utandi,
bapak Simon, bapak Karsono yaitu tarian
Ngajat Lesung juga awalnya tercipta ketika
kaum laki-laki dalam masyarakat Dayak Iban
pulang mengayau. Jadi Mengigit Lesung bisa
dikaitkan dengan mengigit mandau yang
maknanya sama yaitu menunjukan sebuah
kekuatan.
Berdasarkan fungsinya untuk menumbuk
padi dan rempah juga lesung menggambarkan
kekuatan dan kekokohan meskipun ditumbuk
terus menerus tetapi tidak hancur.Maknanya
bagi setiap manusia yang diciptakan Tuhan
apabila mendapat cobaan, tantangan, ataupun
masalah lainnya harus tetap berjiwa besar,
sabar, dan semangat yang kuat dalam
menjalani kehidupan.
Dalam tari Ngajat Lesung fungsi properti
lesung adalah sebagai media berekspresi
menunjukan kekuatan sehingga dapat
membuat orang yang melihat menjadi kagum.
Dalam tarian ini cara penggunaan lesung ada
tiga tahap yaitu pertama dibawa oleh penari
perempuan menggunakan dua tangan sambil
menari keluar menuju tengah panggung,
kedua diletakan ditangah panggung lalu penari
laki-laki dan perempuan menari mengelilingi
lesung, dan ketiga seorang penari laki-laki
menggigit lesung lesung sambil menari.
Gambar 2. Penari Perempuan Membawa Lesung Menuju ke Tengah Panggung
Gambar 3. Lesung Diletakan Ditengah Panggung Dan Penari Mulai Mengelilingi Lesung
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Jika dilihat dari fungsinya dapat dikatakan
bahwa lesung ini menyimbolkan sebuah
kekuatan.Makna simbolik dari lesung ini
berpengaruh dari keberadaannya di masyarakat
Dayak Iban yang merupakan kaum
peladang.Kaum peladang itu salah satu kaum
pekerja keras, kuat dan tidak bergantung pada
alam untuk mendapatkan makanan. Menurut
bapak Supardi, seorang penari laki-laki dalam
tari Ngajat Lesung mengatakan bahwa dalam
menari tarian ini memang benar-benar
membutuhkan tenaga, kekuatan gigi, kesehatan
fisik, dan teknik yang baik serta latihan dalam
menggunakan propertinya.
Fungsi tari Ngajat Lesung ini di
lingkungan masyarakat Dayak Iban adalah
hiburan dalam acara pernikahan, gawai, dan
bisa saja diperlombakan. Sama halnya dengan
fungsi lesung dalam tari Ngajat Lesung ini
menjadi media berekspresi untuk menunjukan
sebuah kekuatan membuat orang lain terhibur
dan kagum. Jadi tidak perlu menampilkan
kemewahan untuk membuat orang lain kagum
dan yakin dengan kekuatan yang dimiliki. Dapat
disimpulkan bahwa makna simbol properti tari
Ngajat Lesung berdasarkan fungsi tari ataupun
fungsi lesung dalam tari tersebut adalah kita
sebagai generasi penerus ataupun pewaris budaya
harus kuat dalam pemikiran, jiwa dan raga agar
budaya yang kita miliki sejak dulu tidak punah
ataupun diambil oleh orang asing dengan mudah.
Harus disiplin dan bekerja keras belajar
memahami tujuan dari keberadaan budaya
tersebut untuk mempertahankannya.
Gambar 5. Tari Ngajat Lesung
Tari Ngajat Lesung dapat dipandang
sebagai kebudayaan yang telah diteruskan
oleh anggota masyarakat Dayak Iban.
Lesung yang digunakan sebagai properti
dalam tarian ini merupakan hasil karya
masyarakat Dayak Iban, membuktikan
adanya kesadaran masyarakat Dayak Iban
untuk tetap mempertahankan  dan
meneruskan kebudayaan tersebut. Pada
tarian ini lesung digunakan langsung oleh
penari sebagai properti tari yang dapat
terindera sehingga membantu penari untuk
menunjukan kekuatannya.
Makna Simbol Properti berdasarkan
bentuknya dalam Tari Ngajat Lesung
Tari Ngajat Lesung merupakan tari
tradisional suku dayak Iban. Tari ini
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1980-an. Menurut narasumber Simon yang
memperkenalkan tari ini di desa Seluas
pertama kali adalah almarhum bapak Jimbun
bersama rekannya bapak Utandi. Beliau-
beliau ini yang berperan aktif pertama kali
dalam sanggar Rentak Ruai di Desa Seluas
yang awalnya sanggar tersebut bernama
Emperaja Sukma. Dan penari laki-laki nya
adalah Bapak Sudirman yang kemudian di
teruskan oleh adiknya yaitu bapak Supardi.
Lesung yang digunakan saat ini adalah hasil
pahatan bapak Utandi dibantu oleh anggota
sanggar.
Bentuk yang dimaksud dalam hal ini
adalah bentuk signifikan dari lesung yaitu
bentuk yang kasat mata, dapat dilihat pada
warna, tekstur, dan ukiran yang terlihat pada
lesung tersebut.Lesung yang digunakan
untuk menari berukuran panjang 20 cm,
Lebar 90cm, dan tinggi nya 30cm serta berat
nya sekitar 8kg. Lesung yang menjadi
properti tari Ngajat Lesung ini diberi motif
dan maksud dari motif itu sendiri hanya
untuk kebutuhan keindahan di atas
panggung sedangkan lesung yang digunakan
masyarakat sehari-hari memang polos tanpa
ukiran-ukiran.Lesung yang digunakan dalam
tari ini bentuk ukurannya lebih kecil dan
ringan karena menyesuaikan dengan
keadaan gigi dan fisik penari. Jadi properti
tari Ngajat Lesung ini bentuknya berupa
benda yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari pada masarakat Dayak Iban.
Masyarakat Dayak Iban di Desa Seluas
merupakan salah satu masyarakat peladang
yang hidup dari bercocok tanam padi di
lahan kering, biasanya di daerah
perbukitan.Maka keberadaan lesung
berbahan kayu di dalam kehidupan
masyarakat Dayak Iban sudah tidak heran
lagi.Lesung memiliki makna yang dipahami
oleh masyarakat Dayak Iban yaitu sebuah
kekuatan. Kekuatan yang dimaksud adalah
kekuatan yang terlahir dari dalam diri
sendiri dengan proses latihan, berbeda
dengan masyarakat lainnya yang bukan
masyarakat Dayak Iban saat melihat
pertunjukan tari Ngajat Lesung pasti
mengira bahwa kekuatan yang dimiliki oleh
penari laki-laki itu merupakan kekuatan gaib.
Bahan yang digunakan untuk membuat
lesung tersebut adalah kayuPelaik. Kayu
pelaik ini termasuk jenis kayu ringan yang
mudah didapatkan disekitar Desa Seluas
Kabupaten Bengkayang dan sangat mudah
proses pembuatannya. Proses pengukiran pada
kayu pelaik ini mudah karena serat dari kayu
tersebut tampak rapi dan halus
dipermukaannya. Dalam pembuatan lesung
untuk tari Ngajat Lesung ini tidak ada syarat
yang membatasi untuk memilih
bahannya.Dikarenakan pembuatan lesung ini
menyesuaikan berat lesung dengan fisik
penari zaman sekarang maka dipilihlah bahan
kayu yang tidak terlalu berat. Hal ini juga
berdasarkan fungsi tarian ini sekarang adalah
untuk hiburan bukan untuk uji ketangkasan
lagi maka kayu yang digunakan pun sedikit
lebih ringan. Namun lesung yang digunakan
untuk sehari-hari menumbuk padi tetaplah
kayu Belian.
Jika dilihat dari bentuk keseluruhannya
lesung tersebut dibuat dengan ukiran di sisi
kiri dan kanannya.Menurut bapak Utandi yang
membuatnya, ukiran tersebut hanya untuk
kebutuhan estetik semata. Beliau juga
mengatakan jika motif ukiran ataupun bentuk
ukuran dan bahannya berbeda dengan lesung
yang digunakan dalam tari Ngajat Lesung di
Kapuas Hulu dan di Sarawak, tetap saja sama
awalnya bentuk lesung itu polos tanpa ukiran.
Ukiran motif itu hanya untuk keindahan saja
dan tujuan awalnya juga pasti sama untuk adu
ketangkasan. Karena jika ditelusuri letak
geografisnya kabupaten Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat juga berbatasan dengan
Sarawak tidak menutup kemungkinan juga
Tari Ngajat Lesung ini disebarkan oleh
masyarakat Kapuas Hulu ataupun masyarakat
dari Sarawak yang ke Kapuas Hulu lalu
sampailah juga ke Desa Seluas Kabupaten
Bengkayang. Tidak ada syarat khusus juga
untuk pembuatan lesung ini, semua tergantung
kepada ide dan keinginan masyarakat yang
membuatnya.
Berdasarkan penjelasanbapak Utandi
panjang lesung yang digunakan untuk menari
dengan lesung yang digunakan untuk sehari-
hari itu hampir sama hanya lebar dan motifnya
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menyesuaikan kondisi fisik penari.
Kemudian lesung yang tidak digunakan
untuk menari bentuknya polos tidak
bermotif.
Properti tari berdasarkan bentuknya
sering dibuat lebih besar dari ukuran yang
sesungguhnya, akan tetapi dalam hal ini
berbeda yaitu ukuran lesung yang menjadi
properti tari Ngajat Lesung dibuat lebih
kecil dan ringan dari ukuran sebenarnya.
Walaupun panjang nya hampir sama tetapi
lebar dan berat nya tetap berbeda karena
menuruti keadaan fisik penari serta pengaruh
cara penggunaan atau mengeksperesikan
lesung tersebut.Warna dari lesung tersebut
menggunakan cat kayu menunjukan bahwa
pembuatan lesung tersebut berdasarkan
kebiasaan masyarakat Dayak Iban dahulu
yang senantiasa memanfaatkan alam tanpa
harus merusak alam dengan mengambil nya
terus menerus.
Sehingga dengan menjadikannya tahan
lama menggunakan cara di cat. Makna simbol
ini menggambarkan masyarakat Dayak Iban
berkarya dengan hasil alam tidak serakah
namun berpikir untuk menjaga hasil karya
tersebut supaya tidak merugikan alam dan
manusia.
Gambar 6.Lesung Kayu yang Digunakan untuk Menari Ngajat Lesung
Gambar 7. Bentuk Lesung Jika Dilihat Dari Atas
Pada bagian dalam lesung tersebut
dibuat 1 lubang bulat ditengah dengan
kedalaman sekitar 20cm kemudian ada
ruang lagi dipermukaannya yang sedikit
menjorok kedalam dengan ukuran sekitar
5cm-8cm. Berdasarkan penjelasan dari
bapak Simon lubang tersebut berfungsi
untuk menyimpan padi yang hendak
ditumbuk. Kemudian ruang diluar lubang
tersebut dibuat agar pada saat menumbuk,
padi ataupun berasnya tidak jatuh keluar
lesung.Hal ini dapat dikaitkan dengan
keberadaan manusia yang paradoks yakni
manusia laik-laki dan perempuan memiliki
struktur sama tetapi berbeda sacara empiris
namun tetap saling mengisi, saling
melengkapi. Simbol perempuan tergambar
pada bentuk berlobang dan bulat pada lesung,
jadi dalam  hal ini dapat dikatakan bahwa
lesung  menyimbolkan seorang perempuan.
Kemudian berdasarkan peranan dalam
mengigit lesung pada tari Ngajat Lesung
adalah penari laki-laki tergambar suatu pesan
bahwa laki-laki dan perempuan memang
sudah ditakdirkan untuk saling mengisi dan
saling melengkapi. Hal ini bisa saja berkaitan
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dengan fungsi tari Ngajat Lesung yang pada
zaman dahulu juga narasumber Utandi
mengatakan tarian ini adalah untuk memikat
hati seorang perempuan.
Gambar di bawah membuktikan bahwa
bentuk lesung masyarakat Dayak Iban dan
Dayak Kantuk berbeda. Dan warna lesung
dari suku Dayak Kantuk itu adalah tidak
menggunakan cat kecuali gambar motif nya.
Jadi bentuk lesung memang sudah menjadi
warisan budaya bagi setiap suku, baik itu
Dayak Iban ataupun Dayak Kantuk.
Walaupun berbeda tetap saja ada persamaan
antara Lesung Iban dan Kantuk ini. Bisa
dilihat persamaannya dari segi cara
penggunaannya dalam tari. Maknanya Lesung
ini adalah simbol kekuatan dan kegagahan.
Gambar 8. Bentuk Lesung suku Dayak Kantuk Kabupaten Kapuas Hulu
Jadi makna simbol properti tari Ngajat
Lesung ini berdasarkan bentuknya adalah
kekuatan yang melindungi, tidak serakah dan
bhineka tunggal ika.Makna simbol ini
menggambarkan pada kehidupan masyarakat
Dayak Iban desa Seluas yang hidup harmonis
dan bersatu dalam keberagaman. Bhineka
Tunggal Ika tergambar dalam properti lesung
dalam tari Ngajat Lesung desa Seluas dan
Sarawak dengan tari Ngetup Lesung Dayak
Kantuk di Kapuas Hulu walaupun berbeda
fungsi, bentuk, dan cara penggunaannya
tetapi tetap satu tujuan yaitu untuk hiburan.
Nilai Budaya pada Properti tari Ngajat
Lesung dalam pembentukan karakter
Siswa
Pada properti tari Ngajat Lesung ini
terdapat satu lubang ditengah yang menjadi
wadah ketika digunakan untuk menumbuk
padi menunjukan kekuatan dan kekuasaan
Tuhan sebagai wadah/tempat manusia
berserah dan bersyukur.Ini merupakan
gambaran nilai budaya dalam hubungan
manusia dengan Tuhan.Pada zaman dahulu
properti tari Ngajat lesung ini diekspresikan
dalam sebuah tarian untuk menunjukan
kekuatan atau ketangkasan seseorang yang
mampu menggigit lesung berukuran besar
dan berat dalam durasi yang cukup lama.
Namun dibalik ketangkasan tersebut
masyarakat dayak Iban percaya bahwa
kekuasaan Tuhan juga bekerja dalam diri
seorang yang menarikan Ngajat Lesung.
Nilai budaya dalam hubungan manusia
dengan masyarakat ini tampak pada makna
properti berdasarkan bentuk dan fungsi
properti tari Ngajat Lesung bahwa manusia
harus hidup bersama secara kekeluargaan,
saling menghibur di saat berduka maupun
suka. Selain itu kekeluargaan yang kokoh dan
sifat terbuka juga tergambar pada saat
membersihkan balai adat, memperbaiki lantai
yang rusak, dan menganyam tikar ketika
menjelang hari gawai tahunan suku dayak
Iban desa Seluas yang disebut dengan Gawai
Batu semua masyarakat yang bukan
keturunan suku dayak Iban di lingkungan
tersebut dapat berpartisipasi bahkan sudah
dianggap seperti keluarga juga oleh
masyarakat dayak Iban. Gawai batu adalah
pesta masyarakat Dayak Iban untuk
mengucap syukur atas panen padi dan untuk
membuka lahan baru.
Makna properti tari Ngajat Lesung yaitu
kekuatan, keberanian, dan kepercayaan diri
merupakan nilai hubungan manusia dengan
dirinya sendiri. Kekuatan, keberanian dan
percaya diri dalam nilai budaya yang
terkandung berupa hubungan antara manusia
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dengan diri sendiri terlihat pada penampilan
penari laki-laki saat mengangkat lesung
dalam posisi berlutut kemudian berdiri
dengan properti masih digigit penari laki-laki
tersebut terlihat sangat kuat terutama pada
bagian gigi dan kakinya yang menjadi
penopang badan penari tersebut. Selain itu
penari laki-laki itu menggigit lesung dengan
sambil menari mengelilingi panggung dalam
waktu yang cukup lama.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa makna simbol properti
tari Ngajat Lesung berdasarkan bentuknya
yaitu dalam kehidupan berpasangan ataupun
bermasyarakat harus tetap saling mengisi dan
saling melengkapi meskipun berbeda suku
dan agama. Selain itu dalam hidup berbudaya
hendaklah tidak serakah baik itu dalam hal
berkesenian maupun berpolitik. Bhineka
Tunggal Ika adalah semboyan NKRI yang
artinya berbeda-beda tapi tetap satu,
erungkap dalam makna simbol properti tari
Ngajat Lesung masyarakat Dayak Iban.
Makna simbol properti berdasarkan fungsi
dan bentuknya ditemukan tiga pola hubungan
nilai budaya, yaitu (1) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan Tuhan, (2) nilai
budaya dalam hubungan manusia dengan
masyarakat, dan (3) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
Nilai budaya yang dapat membantu dalam
pembentukan karakter siswa yaitu nilai
keberanian, nilai percaya diri, nilai disiplin,
dan solidaritas serta tidak lupa mengucap
syukur kepada Tuhan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas
peneliti memberi sara kepada berbagai pihak
yang membacanya yaitu hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan ajar untuk guru mata
pelajaran seni budaya sebagai materi
pembelajaran tari daerah setempat, kemudian
kepada masyarakat dan narasumber agar
dapat terus melestarikan dan membagikan
informasi kesenian tradisionalDayak Iban
Desa Seluas kepada generasi muda demi
berkembangnya kesenian tradisional Ngajat
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